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ABSTRAK 

 

ANALISIS STATUS KESEHATAN HUTAN RAKYAT DI KELURAHAN 

PINANG JAYA, KECAMATAN KEMILING, KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh  

Andina Putri Wijayanti 

 

Hutan rakyat di Kelurahan Pinang Jaya, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar 

Lampung memiliki peranan penting sebagai penyangga ekologis wilayah perkotaan 

yang berfungsi menjaga keseimbangan lingkungan. Namun, berbagai aktivitas 

pemanfaatan lahan dan tekanan lingkungan berpotensi mempengaruhi kondisi 

terhadap kesehatan ekosistem hutan rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai masing – masing parameter indikator kesehatan hutan serta 

mengetahui nilai dan status kesehatan hutan rakyat di Kelurahan Pinang Jaya. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode Forest Health Monitoring 

(FHM) pada enam klaster plot dengan intensitas sampling 3% dari luas total 78,01 

ha, dengan pengukuran terhadap empat indikator utama yaitu produktivtas, 

vitalitas, biodiversitas dan kualitas tapak.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai masing – masing parameter indikator kesehatan hutan yaitu pertumbuhan 

pohon (produktivitas) dengan nilai 126, 911 – 203,161, kondisi tajuk (vitalitas) 

dengan nilai 2,500 – 2,940, kerusakan pohon (vitalitas) dengan nilai 4,780 -6,925, 

keanekaragaman jenis pohon (biodiversitas) dengan nilai 0,214- 0,270, dan pH 

tanah (kualitas tapak) dengan nilai 6,130- 6,97. Nilai akhir kesehatan hutan rakyat 

di Kelurahan Pinang Jaya yaitu 4,25 – 6,82 dengan status kategori sedang. Artinya 

sebagian kawasan hutan masih stabil dengan pertumbuhan dan keanekaragaman 

pohon yang cukup baik, sementara sebagian lainnya mengalami penurunan kondisi. 

Dengan demikian hasil nilai rata- rata  masing – masing parameter indikator 

kesehatan hutan yaitu pertumbuhan pohon (produktivitas) dengan nilai 165,293,  

kondisi tajuk (vitalitas) dengan nilai 2,708, kerusakan pohon (vitalitas) dengan nilai 

5,745, keanekaragaman jenis pohon (biodiversitas) dengan nilai 0,241 dan pH tanah 

(kualitas tapak) dengan nilai 6,130 sehingga nilai akhir kesehatan hutan rakyat 

memiliki rata - rata sebesar  5,98 dalam kategori sedang. 

 

Kata kunci: Hutan Rakyat, Forest Health Monitoring, Kelurahan Pinang Jaya,  

Kesehatan Hutan.  



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACK  

 

ANALYSIS OF THE HEALTH STATUS OF COMMUNITY FORESTS IN 

PINANG JAYA VILLAGE, KEMILING DISTRICT, BANDAR LAMPUNG 

CITY 

 

By 

Andina Putri Wijayanti 

 

The community forest in Pinang Jaya Village, Kemiling District, Bandar 

Lampung City has an important role as an ecological buffer for urban areas that 

function to maintain environmental balance. However, various land use activities 

and environmental pressures have the potential to affect the health of the community 

forest ecosystem. This study aims to determine the value of each forest health 

indicator parameter and determine the value and health status of community forests 

in Pinang Jaya Village. Data collection was carried out using the Forest Health 

Monitoring (FHM) method in six plot clusters with a sampling intensity of 3% of 

the total area of 78.01 ha, with measurements of four main indicators, namely 

productivity, vitality, biodiversity and site quality.  The results showed that the 

values of each of the forest health indicator parameters were tree growth 

(productivity) with a value of 126, 911 – 203.161, crown condition (vitality) with a 

value 2,500 – 2,940, tree damage (vitality) with a value 4,780 - 6,925, tree species 

diversity (biodiversity) with a value 0.214-0.270, and soil pH (site quality) with a 

value 6,130-6.97. The final health value of community forests in Pinang Jaya 

Village is 4.25 – 6.82 with medium category status. This means that some forest 

areas are still stable with good tree growth and diversity, while others are 

experiencing a decline in condition. Thus, the results of the average values of each 

of the forest health indicator parameters are tree growth (productivity) with a value 

of 165.293, crown condition (vitality) with a value of 2.708, tree damage (vitality) 

with a value of 5.745, tree species diversity (biodiversity) with a value of 0.241 and 

soil pH (site quality) with a value of 6.130 so that the final value of community 

forest health has an average of 5.98 in the medium category. 

 

Keywords: Community Forest, Forest Health Monitoring ,Forest Health, Pinang 

Jaya Village.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Hutan rakyat merupakan hutan yang dikembangkan, dibangun, dan dikelola 

oleh masyarakat di atas tanah yang mereka miliki. Keberadaan hutan rakyat 

memiliki fungsi yang sangat penting dalam mempertahankan keseimbangan 

ekosistem, menawarkan berbagai layanan lingkungan, serta menyokong 

kesejahteraan komunitas lokal (Anatika et al., 2019). Menurut (Sabar & 

Pagilingan, 2019) hutan milik masyarakat dapat memberikan keuntungan baik 

dari segi fungsi ekologi maupun ekonomi. Hutan rakyat mempunyai peranan 

penting dalam fungsi ekologi, khususnya dalam mencegah banjir dan erosi. 

Dengan tutupan vegetasi yang rapat dan sistem perakaran yang kuat, hutan rakyat 

mampu menahan aliran air hujan secara efektif sehingga mengurangi laju 

limpasan permukaan yang dapat menyebabkan banjir. Selain itu, akar pohon pada 

hutan rakyat berfungsi mengikat tanah sehingga mencegah terjadinya erosi yang 

merusak kesuburan tanah dan meningkatkan risiko sedimentasi di sungai 

(Fatimah et al., 2024). Dengan demikian, keberadaan hutan rakyat tidak hanya 

menjaga kestabilan tanah dan penyerapan udara secara bertahap, tetapi juga 

mendukung keseimbangan hidrologi di wilayah tangkapan udara, sehingga 

ekologis memberikan kontribusi yang signifikan dalam mitigasi banjir (Sudrajat 

et al., 2016). Dari segi ekonomi, hutan milik masyarakat memiliki potensi nilai 

ekonomi yang tinggi karena dapat menghasilkan kayu yang juga bernilai 

ekonomi, sehingga menjadi sumber penghidupan bagi komunitas lokal. Hutan 

rakyat sangat penting sebagai daerah tangkapan air atau catchment untuk menjaga 

keseimbangan hidrologis dan kelestarian lingkungan. Hutan rakyat dapat 

mengurangi erosi, longsor, dan kekeringan dengan meningkatkan infiltrasi air ke 

dalam tanah karena tutupan vegetasi yang beragam (Kurniawan et al., 2024)  
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Manfaat  mengelola hutan rakyat tidak akan didapat secara optimal apabila 

tidak memperhatikan kondisi kesehatan hutannya. Kondisi hutan yang tidak sehat 

akan menimbulkan tidak maksimalnya atau bahkan gagalnya hutan rakyat untuk 

memberikan manfaatnya (Safe’i & Tsani, 2017). Pada umumnya pengelolaan 

hutan rakyat yang dilakukan oleh masyarakat masih menggunakan cara-cara yang 

sederhana. Hal tersebut dilihat dari proses penanaman, pemeliharaan, penebangan, 

dan pemasaran yang masih sangat ditentukan oleh keputusan masing-masing 

keluarga petani (Djamal et al., 2018). Perlu adanya pengelolaan hutan rakyat yang 

lebih baik untuk mengoptimalkan perolehan manfaatnya. Oleh karena itu hutan 

rakyat perlu dikelola dengan berlandaskan kepada prinsip pengelolaan hutan 

secara lestari (PHL). Kriteria yang mendasari pengelolaan hutan lestari tersebut 

salah satunya yaitu keadaaan ekosistem hutan harus berada pada kondisi yang 

sehat.  

Hutan rakyat yang terletak di Kelurahan Pinang Jaya, Kecamatan Kemiling, 

memiliki luas wilayah sekitar 78, 01 ha (Arianasari et al., 2021). Sebagian besar 

pengelolaan hutan rakyat di daerah ini dilakukan dengan menerapkan sistem 

agroforestri. Sistem ini dipilih oleh para petani karena mampu mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan sekaligus mendukung pemenuhan kebutuhan hidup mereka. 

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan rakyat memiliki peran yang 

krusial, mengingat hutan tersebut menjadi salah satu sumber utama mata 

pencaharian warga setempat (Sitorus et al., 2021). Peran serta masyarakat dalam 

pengelolaan hutan rakyat memiliki dampak yang signifikan terhadap upaya 

pelestarian hutan (Kurniawan et al., 2024). Namun demikian, terdapat  

permasalahan yang dihadapi di Hutan Rakyat Pinang Jaya, antara lain alih fungsi 

lahan yang telah terjadi, dimana beralih  penggunaan lahannya menjadi lahan 

terbangun seperti  menjadi pemukiman (Ramdhani et al., 2024). 

Kesehatan hutan merupakan salah satu kondisi dalam penilaian kondisi 

ekosistem hutan agar tetap menjalankan sekurang-kurangnya salah satu fungsi 

hutan secara efektif. Biodiversitas, produktivitas, vitalitas dan kualitas tapak 

merupakan Indikator-indikator ekologis dari yang digunakan dalam pemantauan 

kesehatan hutan (Haikal et al., 2020). Forest Health Monitoring (FHM) 

merupakan metode pemantauan kesehatan hutan yang bertujuan untuk mengetahui 
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status kesehatan hutan. Kesehatan hutan dapat dijadikan referensi dalam 

menentukan apakah pengelolaan di kawasan hutan sudah berjalan baik atau belum 

(Pratama et al., 2015). Hutan rakyat memiliki fungsi yang dikategorikan menjadi 

fungsi ekonomi, fungsi ekologi dan fungsi sosial. Secara ekonomi, hutan rakyat 

mampu memberikan manfaat melalui hasil yang diperoleh sebagai pendapatan 

masyarakat. Secara ekologi, keberadaan hutan rakyat memberikan manfaat dalam 

menjaga kualitas lingkungan. Secara sosial, hutan rakyat memberikan manfaat 

bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat (Winarno et al., 2024). Maka dari itu, 

upaya untuk menganalisis kesehatan hutan rakyat menjadi sangat penting sebagai 

dasar dalam pengelolaan hutan yang berkelanjutan (Selvira et al., 2022) 

 

 

1.2 Tujuan  

Tujuan dilakukan Penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui nilai masing – masing parameter indikator kesehatan hutan yaitu 

pertumbuhan pohon (produktivtas), kerusakan pohon (vitalitas), kondisi tajuk 

(vitalitas), keanekaragaman jenis pohon (biodiversitas) dan pH tanah (kualitas 

tapak) di Kelurahan Pinang Jaya, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar 

Lampung. 

2. Mengetahui nilai dan status kesehatan hutan rakyat di Kelurahan Pinang Jaya, 

Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Sustainable Forest Management (SFM) atau pengelolaan hutan 

berkelanjutan, yang menekankan pentingnya menjaga fungsi ekologis, sosial, dan 

ekonomi hutan secara seimbang. Salah satu bentuk implementasi dari SFM adalah 

pengelolaan hutan rakyat, seperti yang dilakukan di Kelurahan Pinang Jaya. 

Dalam konteks ini, analisis terhadap kesehatan hutan menjadi langkah penting 

untuk memastikan bahwa hutan rakyat tetap mampu menjalankan fungsinya 

secara optimal. Penilaian kesehatan hutan dapat dilakukan menggunakan metode 

Forest Health Monitoring (FHM) yang berlandaskan pada indikator ekologis 

seperti produktivitas, vitalitas, biodiversitas, dan kualitas tapak (Safe’i et al., 

2021). Produktivitas diukur melalui pertumbuhan pohon, vitalitas melalui kondisi 
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fisik pohon dan tajuk, biodiversitas melalui keanekaragaman jenis pohon serta 

kualitas tapak melalui kesuburan dan kondisi tanah. Hasil akhir dari indikator 

tersebut digunakan untuk menentukan nilai dan status kesehatan hutan rakyat. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan secara rinci dan dapat dilihat 

pada Gambar 1. di bawah ini 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1 Kelurahan Pinang Jaya 

Kecamatan Kemiling merupakan salah satu wilayah administratif yang 

terletak di Kota Bandar Lampung dan diketahui memiliki cakupan area paling 

luas dibandingkan kecamatan lainnya, yaitu sekitar 24,24 km². Secara geografis, 

Kecamatan Kemiling terletak pada koordinat 5°23′58.9″ Lintang Selatan dan 

105°12′32.6″ Bujur Timur (–5.39970, 105.20905), serta berada di sekitar kawasan 

kaki Gunung Betung. Letak tersebut turut memengaruhi kondisi fisiografis 

wilayah yang sebagian besar berupa dataran bergelombang hingga perbukitan, 

dengan elevasi mencapai 450 meter di atas permukaan laut. Adapun secara 

topografis, sekitar 60% wilayah ini terdiri atas lahan bergelombang dan sekitar 

25% berupa area perbukitan. Dari sisi administratif, Kecamatan Kemiling 

berbatasan dengan Kecamatan Rajabasa di sebelah utara, Teluk Betung Barat di 

sebelah selatan, Langkapura dan Tanjung Karang Barat di sebelah timur, serta 

Kabupaten Pesawaran di bagian barat. Kecamatan ini terdiri dari sembilan 

kelurahan, termasuk Kelurahan Pinang Jaya. Wilayah ini memiliki area ruang 

terbuka hijau (RTH), Ruang terbuka hijau tersebut mencakup berbagai bentuk 

lahan seperti taman pemukiman, kawasan hutan lindung, dan jalur hijau yang 

tersebar di sepanjang jalan utama (BPS Kota Bandar Lampung, 2020). 

Kelurahan Pinang Jaya merupakan salah satu wilayah bagian dari 

Kecamatan Kemiling, denga luas wilayah Kelurahan Pinang Jaya mencapai 

kurang lebih 195 ha, yang terbagi dalam sejumlah lingkungan atau RT/RW yang 

tersebar pada kontur dataran rendah hingga wilayah berbukit. Wilayah ini 

berbatasan langsung dengan Kelurahan Kedaung di sisi utara, Kelurahan Sumber 

Agung di timur, serta Kelurahan Kemiling Permai dan Kampung Baru di bagian 

selatan dan barat (BPS Kota Bandar Lampung, 2023). Kelurahan Pinang Jaya, 
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yang berdiri sejak pemekaran dari Kelurahan Beringin Raya pada tahun 2003, 

terletak di kaki Gunung Betung dengan ketinggian antara 200–300 mdpl. (BPS 

Kota Bandar Lampung, 2021). Wilayahnya berbatasan dengan Kabupaten 

Pesawaran di utara dan barat, serta Kelurahan Sumber Agung dan Beringin Raya 

di selatan dan timur, menjadikannya zona transisi penting antara kawasan 

perkotaan dan konservasi.  Topografi daerah ini didominasi oleh lahan kering 

dengan permukaan bergelombang hingga berbukit, serta masih mempertahankan 

tutupan vegetasi berupa kebun campuran dan kawasan hutan rakyat. 

Keberadaannya yang berada di jalur strategis menuju Taman Hutan Raya (Tahura) 

Wan Abdul Rachman memberikan nilai tambah bagi pengembangan sektor 

konservasi, pertanian, dan ekowisata lokal (BPS Kota Bandar Lampung, 2023).  

 

 

2.2 Hutan Rakyat 

Hutan rakyat merupakan hutan yang dibangun dan tumbuh di atas lahan yang 

berstatus hak milik, sehingga keberadaannya tidak berada di atas tanah negara. 

(Departemen Kehutanan, 1999). Hutan rakyat merupakan kawasan hutan yang 

dimiliki oleh masyarakat, dengan luas paling sedikit 0,25 hektar. Kawasan ini 

memiliki tutupan tajuk pohon kayu-kayuan dan/atau jenis tanaman lainnya lebih 

dari 50%, atau pada tahun pertama penanaman memiliki kepadatan minimal 500 

tanaman per hektar (Purwawangsa et al., 2021). Penurunan luas kawasan hutan di 

Indonesia saat ini terjadi cukup signifikan. Salah satu penyebab utamanya adalah 

pertumbuhan jumlah penduduk yang mendorong masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan kawasan hutan. Sebagai salah satu 

solusi untuk mengatasi tekanan terhadap sumber daya hutan tersebut, 

pembangunan hutan rakyat menjadi alternatif yang dapat dikembangkan (Pratama 

et al., 2015). 

Pengelolaan hutan yang dilakukan oleh masyarakat menunjukkan kondisi 

yang lebih baik dibandingkan dengan pengelolaan yang dilakukan swasta. Kondisi 

hutan yang berada di bawah pengelolaan pihak swasta menunjukkan keadaan 

yang mengkhawatirkan (Hudiyani et al., 2017). Hutan rakyat merupakan salah 

satu bentuk pengelolaan hutan yang melibatkan peran aktif masyarakat, yang telah 

berlangsung cukup lama. Kegiatan ini dilakukan baik secara perorangan maupun 
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secara kolektif dalam kelompok (Kurniawan et al., 2024). Pengelolaan hutan 

rakyat dapat diterapkan dengan berbagai pola atau sistem tanam, seperti 

monokultur, polikultur, maupun agroforestri. Semakin baik pemahaman petani 

dalam mengelola lahan mereka, maka hutan rakyat berpotensi menjadi sumber 

penghasilan yang menguntungkan bagi para petani hutan rakyat (Wiyana, 2020). 

Pengelolaan hutan rakyat dinilai belum berkelanjutan karena praktik pemanenan 

yang sangat bergantung pada kondisi ekonomi petani. Ketika terjadi fluktuasi 

ekonomi yang tidak stabil, petani cenderung melakukan penebangan tanpa 

perencanaan yang matang, sehingga berpotensi menyebabkan penurunan tutupan 

lahan hutan secara signifikan (Kosasih et al., 2024). 

Hutan rakyat memberikan berbagai manfaat, baik dari segi ekologi maupun 

sosial ekonomi bagi masyarakat. Secara ekologis, hutan ini berperan dalam 

memperbaiki tata air di wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS), menjaga kelestarian 

tanah, serta meningkatkan kualitas lingkungan. Sementara itu, dari sisi sosial dan 

ekonomi, hutan rakyat dapat meningkatkan pendapatan petani serta mendukung 

peningkatan kesejahteraan mereka (Sukwika et al., 2018). Selain manfaat dari 

segi ekonomi maupun sosial ekonomi, hutan rakyat dapat memberikan berbagai 

manfaat lainnya, seperti penyediaan kebutuhan kayu, serta optimalisasi 

produktivitas lahan milik. Besarnya manfaat yang dirasakan masyarakat sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana cara pemilik hutan rakyat mengelola lahannya 

(Pratama et al., 2015). 

 

 

2.3 Kesehatan Hutan   

Kesehatan hutan merupakan kondisi ekosistem hutan yang mampu 

menjalankan seluruh fungsi utamanya, baik sebagai pelindung tanah dan air, 

sarana konservasi, maupun sebagai sumber produksi secara berkelanjutan. 

Fungsi-fungsi tersebut tetap dapat berjalan meskipun pohon-pohon di dalamnya 

mengalami berbagai gangguan, baik yang berasal dari faktor biotik (makhluk 

hidup) maupun abiotik seperti tanah, air, cahaya, dan suhu (Safe’i dan Tsani, 

2016). Salah satu aspek penting yang mencerminkan kondisi tersebut adalah 

keanekaragaman hayati. Biodiversitas berperan sebagai indikator ekologis yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi perubahan dalam ekosistem hutan, khususnya 
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pada kawasan konservasi. Selain itu, keanekaragaman hayati mencerminkan 

kekayaan spesies serta kompleksitas ekosistem yang memengaruhi struktur 

komunitas organisme, proses perkembangan, dan stabilitas ekosistem secara 

keseluruhan (Rahayu et al., 2022). Parameter keanekaragaman (biodiversitas) 

hutan telah digunakan sebagai kriteria keberlanjutan ekosistem hutan. Menurut  

(Safe’i et al., 2018) kesehatan hutan dapat dijadikan sebagai gambaran untuk 

mengetahui kondisi suatu ekosistem hutan yang menjalankan fungsi utama 

dengan baik. Parameter keanekaragaman (biodiversitas) jenis pohon merupakan 

salah satu indikator ekologis kunci bagi kesehatan hutan hujan tropis Indonesia. 

Terdapat empat indikator ekologis kunci bagi kesehatan hutan yakni 

produktivitas, vitalitas, kualitas tapak, dan biodiversitas (keanekaragaman jenis). 

Penilaian parameter keanekaragaman (biodiversitas) sangat penting untuk 

dilakukan agar dapat diketahui tingkat kompleksitas suatu jenis pada ekosistem 

hutan tertentu dengan mengetahui komposisi flora yang terdapat di dalamnya 

(Sanjaya et al., 2021). 

Kesehatan hutan merupakan kondisi ekosistem hutan yang mampu 

menjalankan fungsi-fungsi utamanya secara optimal, baik sebagai pelindung 

tanah dan air, sarana konservasi keanekaragaman hayati, maupun sebagai sumber 

produksi. Hutan yang sehat tetap dapat mempertahankan keseimbangan 

ekosistemnya meskipun menghadapi gangguan dari faktor biotik, seperti 

organisme pengganggu, serta faktor abiotik, termasuk perubahan iklim dan 

degradasi lingkungan (Pratama et al., 2022). Oleh karena itu, pemantauan 

kesehatan hutan menjadi kegiatan yang sangat penting untuk mengetahui 

dinamika kondisi hutan melalui indikator-indikator ekologis yang terukur dan 

sistematis. Informasi yang diperoleh dari kegiatan pemantauan tersebut menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan pengelolaan hutan, sehingga upaya 

konservasi, rehabilitasi, dan pemanfaatan hutan dapat dilaksanakan secara tepat 

dan berkelanjutan (Zaky et al., 2024). 

Selain itu, kesehatan hutan juga berkaitan erat dengan kemampuannya 

dalam mempertahankan ekosistem yang seimbang. Hal ini berarti hutan yang 

sehat dapat menahan tekanan dari berbagai gangguan dan tetap menjaga fungsi 

ekologisnya, seperti penyediaan habitat bagi flora dan fauna, serta layanan 

ekosistem lainnya yang bermanfaat bagi manusia dan lingkungan (Safe’i et al., 
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2019). Penilaian kesehatan hutan pada kawasan hutan rakyat berperan penting 

dalam membantu pengelola mengurangi risiko kerugian yang mungkin dialami 

petani akibat gangguan terhadap hasil produksi. Penilaian ini juga memungkinkan 

pengelola untuk mengidentifikasi tingkat serangan serta menentukan metode 

pengendalian yang tepat terhadap organisme pengganggu. Dengan demikian, 

aktivitas tersebut dapat berkontribusi pada peningkatan mutu dan jumlah hasil 

dari hutan rakyat (Selvira, 2021). 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - November 2025 

berlokasi di Hutan Rakyat Kelurahan Pinang Jaya, Kecamatan Kemiling, Kota 

Bandar lampung. Peta penelitian dicantumkan pada gambar 2. 

 

 

3.2 Alat dan Objek Penelitian 

Beberapa alat yang digunakan dalam pengambilan data penelitian meliputi 

haga meter, meteran sepanjang 50 meter, phiband, kamera, kalkulator, penggaris, 

GPS (Global Positioning System), tally sheet, alat tulis serta bahan yang 

digunakan adalah Ms Excel dan studi literatur. Adapun objek penelitian ini yaitu 

hutan rakyat milik anggota Gapoktan Maju Lestari, Kelurahan Pinang Jaya, 

Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung yang memiliki total luas hutan 

rakyat sebesar 78,01 Ha. 

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menggambarkan status 

kesehatan hutan rakyat berdasarkan indikator-indikator yang dapat diukur secara 

angka. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji teori melalui pengukuran variabel-

variabel tertentu, kemudian menganalisis hubungan antar variabel tersebut secara 

statistik (Waruwu et al., 2025). Pendekatan ini memperoleh data yang bersifat 

objektif dan sistematis, sehingga dapat menggambarkan fenomena secara lebih 

terukur. Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menilai 

kondisi hutan rakyat melalui sejumlah parameter kesehatan hutan yang terstandar. 
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Jenis data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh langsung dari lokasi penelitian dengan melakukan observasi 

lapangan di wilayah hutan rakyat yang dikelola oleh anggota Gapoktan Maju 

Lestari. Parameter yang dikumpulkan meliputi aspek produktivitas (pertumbuhan 

pohon), vitalitas (tingkat kerusakan pohon dan kondisi tajuk),biodiversitas 

(keanekaragaman jenis pohon) serta kualitas tapak (tingkat kesuburan tanah). 

Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber literatur seperti 

buku, jurnal ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. 
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Gambar 2. Peta Penelitian 
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3.4. Teknik Pengambilan Data dan Pengelolaan Data 

3.4.1 Penetapan dan Pembuatan Klaster Plot FHM 

Jumlah klaster plot dalam inventarisasi hutan rakyat ditentukan dengan 

intensitas sampling sebesar 3%. Penetapan ini mengacu pada Peraturan Menteri 

Kehutanan P.67/Menhut-II/2006, yang menetapkan bahwa intensitas sampling 

minimal untuk inventarisasi hutan rakyat adalah 0,5%. Dengan demikian, 

penggunaan intensitas sampling sebesar 3% sudah memenuhi bahkan melampaui 

ketentuan minimum dan dinilai cukup representatif untuk menilai kesehatan hutan 

rakyat (Pertiwi et al., 2019). Penentuan jumlah klaster plot dilakukan dengan 

mengacu pada intensitas sampling yang telah ditetapkan. Dalam pengumpulan 

data terkait kesehatan hutan, dilakukan pembuatan klaster plot di areal hutan 

rakyat milik anggota Gapoktan Maju Lestari di Kelurahan Pinang Jaya. Intensitas 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 3%, dengan total luas hutan 

rakyat di Kelurahan Pinang Jaya, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung 

berdasarkan hasil survei mencapai 78,01 hektar. Berdasarkan rumus perhitungan 

menurut Simon (1992), diperoleh luas sampel pengamatan sebagai berikut: 

Luas sampel pengamatan = IS × Luas total area 

= 3% × 78,01 Ha 

= 2,34 Ha 

Selanjutnya, jumlah klaster plot untuk pengukuran indikator kesehatan hutan 

ditentukan dengan membagi luas sampel pengamatan terhadap luas tiap petak 

ukur, yaitu: 

Jumlah klaster plot = Luas sampel pengamatan / Luasan petak ukur 

= 2,34 Ha / 0,4 Ha 

= 6 klaster plot. 

 Pembuatan klaster plot FHM dilakukan sebagai dasar dalam kegiatan 

pengamatan dan pengambilan data sampel yang dianggap dapat mewakili kondisi 

keseluruhan area hutan yang diteliti. Berdasarkan (Safe’i et al., 2013) satu klaster 

plot FHM memiliki luas 0,4 ha dan mampu merepresentasikan area hutan seluas 1 

ha. Penentuan dan pembuatan klaster plot tersebut mengikuti rancangan atau 

desain klaster plot FHM. Desain klaster plot yang digunakan mengacu pada 

metode Forest Health Monitoring (FHM), sebagaimana ditampilkan Desain 

Klaster plot FHM dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Desain klaster plot metode FHM (Sumber : Safe’i et al., 2021) 

Setelah penetapan dan pembuatan klaster plot, dilakukan kegiatan 

pengamatan pada masing-masing plot yang dianggap mewakili terhadap kondisi 

wilayah secara keseluruhan. Pengamatan meliputi beberapa aspek penting, antara 

lain pertumbuhan pohon, kerusakan pohon, komdisi tajuk pohon, keanekaragaman 

jenis, serta kualitas tapak. Hasil dari pengukuran dan penilaian terhadap setiap 

indikator kemudian digunakan untuk menentukan nilai akhir kesehatan hutan di 

wilayah Hutan Rakyat Kelurahan Pinang Jaya. 

 

3.4.2 Pengumpulan dan Pengelolaan Nilai Kesehatan Hutan  

3.4.2.1 Produktivitas 

Pertumbuhan pohon sebagai parameter produktivitas dihitung sebagai 

Luas Bidang Dasar (LBDS) (Safe’i & Tsani, 2017). Tingkat produktivitas 

merupakan hal yang harus diperhatikan karena tinggi rendahnya produktivitas 

dalam hutan adalah cermin dari keberhasilan pengelolaan hutan. Tingkat 

produktivitas pohon dapat diketahui dengan parameter laju pertumbuhan pohon 

dengan melakukan pengukuran volume pohon. Tingkat produktivitas pohon dapat 

dijelaskan dengan menggunakan parameter laju pertumbuhan pohon yang diukur 

melalui beberapa parameter pengukuran diantaranya Luas Bidang Dasar (LBDS) 

dan volume pohon 
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3.4.2.2 Vitalitas  

Indikator vitalitas yang diamati yaitu dari nilai kerusakan pohon dan nilai 

kondisi tajuk.  

1. Kerusakan Pohon  

Kerusakan pohon merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk 

menilai indikator vitalitas hutan. Penilaian terhadap kerusakan ini dilakukan pada 

tingkat klaster plot dan dinyatakan dalam bentuk Cluster Plot Level Index (CLI). 

Proses pengukuran kerusakan pohon didasarkan pada letak atau lokasi kerusakan 

yang ditemukan (Safe’i et al., 2019). Penilaian hanya dilakukan terhadap jenis 

kerusakan yang telah mencapai ambang batas tertentu sesuai kriteria yang 

ditetapkan. Untuk memudahkan proses identifikasi dan pencatatan, digunakan 

sistem kode pengamatan yang merujuk pada lokasi kerusakan pohon dan tipek 

kerusakan  sebagaimana tercantum dalam Tabel 1.berikut.  

Tabel 1. Lokasi kerusakan pohon  

Kode Lokasi Kerusakan Pohon 

0 Tidak ada kerusakan 

1 Akar dan tunggak muncul (12 inci/ 30 cm tingginya titik ukur 

di atas tanah) 

2 Akar dan batang bagian bawah 

3 Batang bagian bawah (setengah bagian bawah dari batang   

antara tunggak dan dasar tajuk hidup). 

4 Bagian bawah dan bagian atas 

5 Bagian atas batang (setengah bagian atas dari batang antara 

tunggak dan dasar tajuk hidup 

6 Batang tajuk (batang utama di dalam daerah tajuk hidup, di 

atas dasar tajuk hidup) 

7 Cabang (lebih besar 2.45 cm pada titik percabangan terhadap 

batang utama atau batang tajuk di dalam daerah tajuk hidup) 

8 Pucuk dan tunas (pertumbuhan tahun-tahun terakhir) 

9 Daun 

(Sumber : Safe’i dan Tsani, 2016) 
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Gambar 4. Lokasi kerusakan pohon (Sumber : Alfianoor et al., 2023) 

 

Tabel 2. Tipe Kerusakan Pohon  
Kode Tipe Kerusakan Pohon 

01 Kanker 

02 Konk, tubuh buah dan indikator lain 

03 Luka terbuka 

04 Resinosis/ gumosis 

05 Batang pecah 

06 Sarang rayap 

11 Batang/ akar patah < 3 kaki dari batang 

12 Brum pada akar/ batang 

13 Akar patah/ mati > 3 kaki dari batang 

20 Liana 

21 Hilangnya pucuk dominan/ mati 

22 Cabang patah/mati 

23 Percabangan/ brum yang berlebihan 

24 Daun, pucuk atau tunas rusak 

25 Daun berubah warna 

26 Karat puru/ tumor 

31 Lain-lain 

(Sumber : Safe’i dan Tsani, 2016) 

 

 Data mengenai kerusakan pohon dianalisis dengan menghitung tingkat 

kerusakan berdasarkan sejumlah indeks, yaitu  indeks kerusakan pada tingkat pohon 
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(TLI) untuk tingkat pohon, indeks kerusakan pada tingkat plot (PLI) untuk tingkat 

petak contoh, serta indeks kerusakan pada tingkat klaster plot (CLI) untuk tingkat 

klaster plot. Perhitungan masing-masing indeks tersebut menggunakan rumus 

dibawah ini.  

1. Penilaian kondisi kerusakan pohon yang dirumuskan dalam sebuah indeks 

kerusakan (IK), sebagai berikut: 

IK = [ X lokasi x Y tipe kerusakan x Z keparahan ]  

2. Menilai indeks kerusakan tingkat pohon (Tree Level Index-TLI) pada masing-

masing klaster plot dengan rumus di bawah ini: 

TLI = [IK1] + [IK2] + [IK3]  

3. Menilai indeks kerusakan tingkat plot (Plot Level Index PLI) menggunakan 

rumus: 

PLI = ∑TLI dalam plot 

          ∑Pohon dalam plot 

4. Menilai kerusakan pohon berdasarkan nilai indeks kerusakan tingkat klaster-plot 

(Cluster plot Level Index-CLI) menggunakan rumus sebagai berikut: 

CLI = ∑PLI 

           ∑Plot 

Keterangan:  

CLI = Indeks kerusakan tingkat klaster plot 

PLI = Indeks kerusakan tingkat plot 

TLI = Indeks kerusakan tingkat pohon 

IK 1,2,3 = Indeks kerusakan ke 1, 2 dan 3 

Indek kerusakan (IK) didapat dari perkalian hasil pembobotan lokasi 

kerusakan (X), tipe kerusakan (Y) dan tingkat keparagan (Z). Pembobotan yang 

dilakukan didasarkan atas dampaknya terhadap pertumbuhan dan ketahan pohon. 

Pembobotan tersebut dapat dilihat dalam Tabel 3 dibawah (Safe’i et al., 2013). 
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Tabel 3.Nilai pembobotan untuk setiap kode lokasi, tipe, dan tingkat keparahan atau 

kerusakan pohon  

Kode Lokasi 

Kerusakan 

Pohon 

Nilai 

Pembobotan 

(X)1,1 

Kode Tipe 

Kerusakan 

Pohon 

Nilai 

Pembobotan 

(Y) 

Kode tingkat 

Keparahan 

Pohon 

Nilai 

Pembobotan 

(Z) 

0 0 01;26 1,9 0 1,5 

1 2,0 02 1,7 1 1,1 

2 2,0 03;04 1,5 2 1,2 

3 1,8 05 2,0 3 1,3 

4 1,8 06 1,5 4 1,4 

5 1,6 11 2,0 5 1,5 

6 1,2 12 1,6 6 1,6 

7 1,0 13;20 1,5 7 1,7 

8 1,0 21 1,3 8 1,8 

9 1,0 22;23;24;25;31 1,0 9 1,9 

(Sumber : Safe’i dan Tsani, 2016) 

 

2. Kondisi Tajuk Pohon  

Penilaian kondisi tajuk pohon dalam metode Forest Health Monitoring 

(FHM) dilakukan berdasarkan peringkat Visual Crown Ratio (VCR) atau 

penampakan visual tajuk. Penilaian tersebut diperoleh dari beberapa parameter, 

antara lain Live Crown Ratio (LCR) atau rasio tajuk hidup, Crown Density (Cden) 

atau tingkat kerapatan tajuk, Foliage Transparency (FT) atau tingkat transparansi 

tajuk, serta dimensi tajuk seperti Crown Diameter Width dan Crown Diameter at 

90°, termasuk dieback atau kemunduran tajuk (CDB) (Mugni et al., 2024) Masing-

masing parameter tajuk diklasifikasikan ke dalam tiga kategori penilaian, yaitu 

baik, sedang, dan buruk, sebagaimana ditampilkan dalam tabel 4 dan 5.  

Tabel 4. Kriteria Kondisi Tajuk Pohon  
Parameter  Kriteria  

 Bagus 

(Nilai = 3) 

Sedang 

(Nilai = 2) 

Buruk 

(Nilai = 1) 

Rasio tajuk hidup ≥40% 20-35% 54-15% 

Kerapatan tajuk ≥55% 25-50% 5-20% 

Transparansi tajuk 0-45% 50-70% ≥75% 

Diameter tajuk ≥10,1m 2,5-10% ≤2,4m 

Dieback 0-5% 10-25% ≥30% 

(Sumber : Mugni et al., 2024) 
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Tabel 5. Nilai VCR Individu Pohon  
Nilai VCR Kriteria 

4 (Tinggi) Seluruh parameter kondisi tajuk bernilai 3, atau hanya 1 

parameter yang bernilai 2, tidak ada parameter yang bernilai 1 

3 (Sedang) Lebih banyak kombimasi antara nilai 3 dan 2 pada 

parameter tajuk, atau semua bernilai 2, tetapi tidak ada 

parameter bernilai 1 

2 (Rendah) Setidaknya 1 parameter bernilai 1, tetapi tidak semua 

parameter 

1 (Sangat rendah) Semua parameter kondisi tajuk bernilai 1 

(Sumber : Mugni et al., 2024) 

 

3.4.2.3 Biodiversitas  

Analisis Biodiversitas dilakukan berdasarkan indeks keanekaragaman jenis. 

Perhitungan indeks keanekaragaman jenis dapat menunjukan tingkat kestabilan 

ekosistem hutan (Safe’i et al., 2018). Indeks keanekaragaman jenis (diversity 

index) dihitung melalui rumus Shannon-Wiener Index (Safe’i dan Tsani, 2016) 

yaitu sebagai berikut : 

𝑆 

H′ =-∑ 𝑃𝑖. 𝑙𝑛. 𝑃𝑖 
  𝑖=1 

Dengan keterangan: 

H′ = Indeks Shannon-Wiener Pi = ni/N 

Pi = Jumlah Individu ke- i 

Ni = Jumlah individu jenis ke – i 

N = Jumlah individu seluruh jenis 

Apabila nilai indeks keanekaragaman (H’) kurang dari 1, maka tingkat 

keanekaragaman vegetasi dikategorikan kurang stabil. Jika nilai H’ berada dalam 

kisaran 1 hingga 2, maka vegetasi penyusun hutan dianggap berada dalam kondisi 

stabil. Sementara itu, apabila nilai H’ melebihi 2, keanekaragaman vegetasi 

tergolong sangat stabil. 

 

3.4.2.4  Kualitas Tapak 

Pengukuran kesuburan tanah dapat dilakukan dengan cara salah satunya 

yaitu menentukan nilai pH tanah. Fluktuasi pH tanah baik meningkat maupun 

menurun akan mempengaruhi ketersediaan nitrogen, fosfor, dan kalium, sehingga 
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berdampak langsung pada pertumbuhan pohon dan daya dukung ekosistem hutan 

(Wahyuningtyas, 2025). Pengambilan sampel tanah dilakukan pada lapisan 

permukaan dengan kedalaman 0–10 cm, dari tiga titik berbentuk lingkaran yang 

berada di antara dua plot pengamatan. Masing-masing titik pengambilan sampel 

memiliki diameter 15 cm. 

Pengukuran tingkat keasaman tanah dilakukan menggunakan alat pH meter 

guna mengetahui nilai pH tanah yang mencerminkan kondisi kesuburan tapak. pH 

tanah merupakan parameter dari indikator kualitas tapak yang berfungsi 

menunjukkan keadaan asam atau basa dalam tanah (Rochmawati, 2025).  

Penilaian tingkat keasaman tanah (pH) diklasifikasikan ke dalam enam kategori. 

Penilaian pH tanah didasarkan atas standar yang dikemukakan oleh Balai 

Penelitian Tanah (2019). Berikut adalah nilai dan kategori pH tanah pada tabel 6. 

Tabel 6. Nilai pH Tanah 

Nilai pH Kategori 

<4,5 Sangat masam 

4,5-5,5 Masam 

5,6-6,5 Agak masam 

6,6-7,5 Netral 

7,6-8,5 Agak basa 

>8,5 Basa 

(Sumber : Lubalu et al., 2025) 

 

3.5 Analisis Data 

Nilai indikator untuk setiap klaster plot akan dikumpulkan dan 

diklasifikasikan dengan menggunakan rumus berikut: 

a. Nilai akhir kesehatan hutan rakyat  

Nilai akhir kesehatan hutan didapat dengan melakukan perhitungan melalui 

rumus berikut (Safe’i et al., 2019).  

NKHR = Σ (NT x NS) 

Keterangan:  

NKHR = merupakan nilai akhir kondisi kesehatan hutan. 

NT       = merupakan nilai tertimbang parameter dari masing-masing indikator   

kesehatan hutan. 

NS       = merupakan nilai skor parameter dari masing-masing indikator kesehatan 

hutan. 
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b. Nilai tertimbang dari setiap parameter indikator ekologis kesehatan hutan 

rakyat  

Nilai tertimbang merupakan angka yang merepresentasikan tingkat 

prioritas atau besarnya kontribusi suatu indikator dalam proses penilaian 

kesehatan hutan (Safe’i et al., 2021). Sementara itu, skor diperoleh dari hasil 

transformasi nilai masing-masing parameter yang termasuk dalam indikator 

ekologis kesehatan hutan (Safe’i et al., 2019). Nilai tertimbang untuk masing – 

masing indikator ekologis kesehatan hutan rakyat yaitu sebagai berikut.  

Tabel 7. Nilai Tertimbang indikator ekologis kesehatan hutan rakyat 

Indikator Ekologis Kesehatan 

Hutan Rakyat 

Nilai Tertimbang 

Produktivitas 0,33 

Kualitas tapak 0,27 

Vitalitas 0,25 

Biodiversitas 0,14 

   (Sumber : Safe’i et al., 2019) 

c. Nilai skor dari setiap parameter indikator ekologis kesehatan hutan rakyat  

Hasil penilaian akhir terhadap kesehatan hutan di setiap klaster plot 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu baik, sedang, dan buruk (Safe’i dan 

Tsani, 2016). Klasifikasi kategori kesehatan hutan mengacu pada batas nilai 

ambang yang telah ditetapkan. Nilai ambang tersebut ditentukan berdasarkan 

inverval  antara nilai akhir tertinggi dan terendah dari penilaian kesehatan hutan. 

Rumus untuk menentukan interval nilai ambang batas setiap kategori kesehatan 

hutan adalah sebagai berikut: 

 

Interval Nilai = NKH tertinggi – NKH Terendah 

                    Jumlah Kelas 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5. 1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah :  

1. Nilai rata- rata  masing – masing parameter indikator kesehatan hutan yaitu 

pertumbuhan pohon (produktivitas) dengan nilai (165,293),  kondisi tajuk 

(vitalitas) dengan nilai (2,708), kerusakan pohon (vitalitas) dengan nilai 

(5,745), keanekaragaman jenis pohon (biodiversitas) dengan nilai (0,241), 

dan pH tanah (kualitas tapak) dengan nilai (6,130). 

2. Nilai akhir kesehatan hutan rakyat Kelurahan Pinang Jaya, Kecamatan 

Kemiling, Kota Bandar Lampung didapatkan nilai dengan rata rata sebesar 

5,98 dengan rentang nilai (4,25 – 6,82) termasuk dalam kategori sedang.   

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan  hasil penelitian, disarankan agar pengelolaan hutan rakyat 

dilakukan secara lebih terencana dan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan 

faktor - faktor ekologi yang mempengaruhi kesehatan hutan. Beberapa upaya yang 

dapat dilakukan antara lain adalah meningkatkan kesuburan tanah dengan 

penambahan bahan organik, menerapkan sistem agroforestri berbasis 

keanekaragaman jenis tanaman untuk memperkuat stabilitas ekosistem, serta 

melakukan pengendalian kerusakan pohon secara berkala untuk menjaga vitalitas 

hutan. Selain itu, partisipasi dan keterlibatan masyarakat setempat serta kelompok 

tani hutan perlu terus diperkuat dalam kegiatan pemantauan dan penerapan praktik 

silvikultur yang tepat, sehingga fungsi ekologis, sosial, dan ekonomi hutan rakyat 

dapat tetap terpelihara dan berkelanjutan pada masa mendatang.  
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